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ABSTRAK

SERLI, 2017. Interferensi Gramatikal bahasa Makassar kedalam Karangan Siswa
Kelas VII SMP Negeri 36 Makassar. Skripsi program studi Pendididkan Bahasa
dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Syafruddin dan Rosleni babo.
Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana dampak interferens
Gramatikal bahasa Makassar kedalam karangan siswa kelas VII SMP Negeri 36
Makassar. Peneliti ini betujuan untidk mendeskripsikan karangan siswa yang
masih terdapat interferensi gramati ,f\, slalam sebuah penulisan karangan siswa
di SMP Negeri 36 Makassa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

multilingual. Selain bahasa Indonesia yang digunakan secara nasional, terdapat
pula ratusan bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakat, baik untuk
komunikasi sehari-hari maupun keperluan yang sifatnya kedaerahan

kedwibahasawan juga akan menimbulkan adanya interferensi dan integrasi

bahasa.



Negara kepulauan yang memiliki berbagar macam suku. Setiap suku
mempunyai bahasa, misalnya suku Makassar memiliki bahasa Makassar, suku
bugis memiliki bahasa Bugis. Selain bahasa daerah di Indonesia juga
berkembang bahasa Indonesia dan bahasa asing.

Dalam masyarakat multilingual yang mobilitasnya tinggi, anggota-anggota

masyarakatnya akan cenderun gunakan dua bahasa atau lebih,
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Indonesia khususnya di Makassar.

Untuk meningkatkan mutu penggjaran bahasa Indonesia. Khususnya
kemampuan dalam menulis karangan, perlu dilakukan pembinaan secara baik
karena siswa sering mengeluh dan merasa kesulitan dalam menulis atau
mengarang bahasa Indonesia. Begitupun sebaliknya, guru merasa kecewa

karena siswa kurang menulis dan mengarang dalam bahasa Indonesia. .



Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa dalam berkomunikasi
sering terjadi alih kode dan campur kode. Alih kode ialah mengganti bahasa
yang digunakan oleh seseorang yang bilingual. Sedangkan campur kode ialah
penggunaan dua bahasa atau lebih atau ragam bahasa secara santai anatara

orang-orang yang dikenal dengan akrab. Dalam situasi berhasa seperti itu,

dapat dengan bebas men (bahasa atau ragam bahasa), khususnya

pabila ada istilah-istilah gkapkan dalam bahasa lain,
70 MUH.J,;Q, .
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.1 4} . adi campur kode

itu, telah terjadi saling kontak atau persentuhan dalam pertumbuhannya.

Sebagai akibat persentuhan antara bahasa Indonesia dan bahasa
Makassar maka terjadilah perpaduan antara ke dua bahasa tertentu, yaitu
penggunaan kata yang memperbanyak unsur-unsurnya. Akan tetapi, gaya
perpaduan antara dua bahasa yang berbeda dapat menimbulkan kerancuan,

pemborosan bahkan kekeliruan yang dapat membuat seseorang menjadi salah



paham, yaitu berupa penyimpangan-penyimpangan dari aturan-aturan yang
gramatikal bahasa yang umum sehingga akan berakibat negatif terhadap usaha
yang menerapkan corak suatu bahasa yang standar yang perlu pembinaan

bahasa.Dwibahasawan yang mempergunakan bahasa Makassar dan bahasa

Indonesia apabila berbicara dalam bahasa Indonesia , sering merangkaikan

contoh; pergimi, sepadan dengan kata setelah (BI). . partikel tersebut harus
hilang apabila dalam penggunaan Bl yang tepat seperti:

-pergilah!

-Satu sgja

-setelah datang



-setelah malam
-duduklah

-cepatlah

Ada anggapan bahwa mutu pengajaran bahasa indonesia di sekolah-

sekolah saat ini belum memuaskan. Akibatnya kemampuan berbahasa

Berdasarkan dari uraian di atas, penulis termotivasi untukmengadakan

menelitian dengan mempermasalahkan kesalahan berbahasa Indonesia
interferensi gramatikal bahasa Makassar ke dalam bahasa Indonesia tulis siswa

kelas VIl SMP Negeri 36 Makassar.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalah-masalah sebagai  berikut: Bagaimanakah bentuk interferensi
gramatikal bahasa Makassar dalam karangan bebas siswa kelas VII SMP

Negeri 36 Makassar?

C. Tujuan Penéelitiar

bahasa Makassar terhadap penggunaan bahasa Indonesia sehingga guru
bahasa Indonesia dapat menentukan strategi pengajaran bahasa Indonesia
dengan rapat.

2. Memberikan informasi atau bahan masukan dalam mengatasi terjadinya
interferensi gramatikal bahasa daerah Makassar terhadap pengajaran

bahasa Indonesia



3. Sebagai bahan perbandingan bagi pihak yang akan mengadakan penelitian.

4. Sebagai bahan rujukan pembaca.




BAB 1|

TINJAUN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjaun pustaka

Pada bagian ini di uraikan beberapa kerangka teori yang relevan

dengan penelitian ini. Kerangké.aedri yang akan diterapkan adalah teori
\' sa guna melihat interferens

linguistik yang

yang terjadi delay

Sistem unsur
persyaratan
(semiotik) ya an antara unsur-
unsur itu (Nababan,1984:46). Di kalangan linguis adalah semua bahasa itu
memadai sebagai alat komunikasi, bahkan ada yang mengatakan bahwa
tidak hanya bahasa, semua dialek pun memadai sebagai alat komunikasi itu.
Ha ini dengan jelas di ungkapkan oleh Wolfram (dalam HPBI, 1997: 2).
Tauli (dalam HPBI, 1997: 10) bahasa terutama sebagai aat dankarena itu

teori perencanaan bahasanya asing disebut orang sebagai teori yang



instrumentalis. Sebagai alat, bahasa ketinggalan zaman, dapat rusak, tidak
praktis kurang efisien dan seterusnya, begitulah kirakira kerangka
pemikiran Tauli. Karena itu katanya perencanaan bahasa terutama haruslah
perbaikan bahasa bagaimana meningkatkan bahasa itu agar ia menjadi alat

yang baik bagi Tauli (dalam HPBI, 1997:10).

Berdasarkan definié Jandlah dikemukekan oleh para ahli

Bahasa adalah alat verbal yang sa untuk berkomunikasi, sedangkan
berbahasa proses penyampaian informasi dalam berkomunikasi itu. Para
pakar lingustik deskriptif mendefinisikan bahasa sebagal satu sistem
lambang bunyi yang bersifat arbitrer, yang kemudian, untuk berinteraksi dan

mengidentifikasikan diri (Chaer, 2009: 30)
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Bahasa adalah satu sistem, sama dengan sistem-sistem lain, yang
sekaligus bersifat sistematis dan sistemis. Jadi, bahasa itu bukan merupakan
sistem tunggal melainkkan terdiri beberapa subsistem ( subsistem fonolgi,
sintaksis, dan leksikon). Sistem bahasa ini merupakan sistem lambang, sama

dengan sistem lambang lalu lintas, atau sistem lambang lainya. Sistem

lambang bahasa ini berupa bunyi berupa gambar atau tanda lainnya,

dan bunyi adalah bahas: ' capan manusia. Sistem
H ~

/c‘ nS MUH4
‘ﬁ\thAS -w 3 "dilambangkan

\\\All:,y

mbang yang berupa

sebelumnya sebahagi bahasa nasional, bahas Indonesia juga berkedudukan
sebahgai bahasa Negara ( Andi Sukri Samsuri,2013: 15).

Dalam hubungannya dengan bahasa Indonesia, bahasa-bahasa daerah
seperti bahasa Bugis, Makassar, Sunda, Minagkabau, dan bahasa-bahasa

daerah lainnya berkedudukan sebaga bahasa daerah. Kedudukan ini
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berdasarkan kenyataan bahwa bahasa daerah salah satu unsure kebudayaan

nasional yang dilindungi oleh Negara (Andi Sukri Samsuri, 2013:16).
Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan yang sangat penting,

antara lain yang bersumber pada ikrar ketiga sumpah pemuda 1928 yang

berbunyi: Kami putra putrid Indonesia menjujunjung bahasa persatuan,

bahasa Indonesia. Hd i shwa bahasa Indonesia berkedudukan

sebagai bahasa nasio

sdlain itu, s 6 P*—s ':“H \ 1945 tercantum pada

W a2 W 'M <

-/'h@ 5&. chasa Neg ’? .JL
E g\\dily,yé e p

Shi— 3
e T <
VS

il kenegaraan, (2)
bahasa pengantar bahasa resmi di
dalam perhubungan pada tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan serta pemerintahan, (4) bahasa resmi dalam

pengembangan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan

teknologi (Andi Sukri Samsuri, 2013:15).
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Bahasa Indonesia adalah bahasa yang paling terpenting di antara
beratus-ratus bahasa daerah yang jumlah penuturnya berkisar antara
beberapa ratus orang, misalnya di Irian jaya dan tujuh puluh juta orang
bahasa jawa. Di samping itu, ada sgumlah bahasa asing seperti bahasa

Inggris, Arab, Cina, Jepang, Belanda, yang digunakan oleh masyarakat

berfungsi sebagai

lambing kebaggan daerah, bahasa daerah berfungs sebagai lambang
kebangaan daerah, bahasa daerah menumbuhkan rasa bangga pemakainya
sebagai orang daerah, sebagal lambang identitas daerah, bahasa daerah itu
memadal pemakainya sebagai orang daerah tertentu. Dengan kata lain,

penutur bahasa daerah akan mengidentifikasikan dirinya sebagai orang
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daerah tertentu bersangkutan menggunakan bahasa daerahnya, sebagai alat
penghubung dalam keluarga dan dalam berbagai peristiwa yang berciri khas
daerah ( Wardihan dan Hamsah, 1997:59).

Dari berbaga pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa

bahasa daerah merupakan lambang kebanggaan daerah, sebagai alat

lain-lain. Bahas/d@ercn da0a HiehbmjUkAL)
A
3 \\1"': H 4
R\
NS i (o
N

engan yang lain
bersifat nisbi
(Suwito,1985:40). Dikatakan nisbi karena batas seseorang untuk dapat
disebut dwibahasawan hampir tidak dapat ditentukan secara pasti/arbriter.
Pandangan orang berbeda-beda tentang pengertian kedwibahasaan. Oleh
sebab itu, pengertian kedwibahasaanpun selalu berkembang seiring
kemgjuan zaman. Kedwibahasaan diartikan sebagai kemampuan untuk

menggunakan dua bahasa yang sama baik oleh seorang penutur (Bloomfield
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dalam Suwito, 1985:40). Pada perkembanganya pendapat seperti ini tidak
sesuai lagi dengan kemajuan ilmu bahasa, karena untuk menentukan sejauh
mana seorang penutur dapat menggunakan bahasa dengan sama baiknya
tidak ada dasar sehingga sulit diukur dan hampir tidak dapat dilakukan.

Pengertian kedwibahasaan seperti itu dipandang sebagai salah satu jenis

kedwibahasaan sgja sehingga s0kang kemudlan mengajukan pengertian

kedwibahasaan yang / aehgan istilah bilingual, istilah
n/.-w‘r .::":5 Mu“f“u \ kbl asa menggunakan
hKﬁS?

bn-

bilingua ini_die

“ orang atau masyarakat yang mempunyai kemampuan seimbang

dalam dua bahasa disebut ambiligual, sedangkan orang yang mampu
atau bisa memakai dua bahasa disebut bilingual atau dwibahasawan.
Biligualisme atau kedwibahasawan ialah penggunaan dua bahasa

atau lebih oleh seseorang atau masyarakat”
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Berdasarkan kutipan di atas, dapat dikaitakan bahwa istilah biligualisme
dan dwibahasawan adalah adalah dua istilah yang digunakan untuk orang
yang mampu mengusai dan menggunakan dua bahasa, sedangkan istilah
biligualisme disamakan dengan pengertian kedwibahasawan, vyaitu

penggunaan dua bahasa atau |ebih oleh seseorang atau masyarakat.

Hambali (dalam ‘!..' : 11) mengatakan bahwa biligualisme

s dalam berkomunikas atau

1984: 5).

Samsuri (dalam Nurdiana, 2012: 12) mengatakan bahwa pembicara
yang mempunyai kebiasaan untuk memaka dua bahasa atau lebih secara

bergiliran disebut dwibahasawan.
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Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para pakar bahasa di
atas dapat disempulkan bahwa kedwibahasawan merupakan istilah yang
digunakan untuk seseorang yang mempunyai kebiasaan menggunakan dua
bahasa secara bergantian dalam tuturnya. Misalnya, seseorang yang dapat

menggunakan bahasa daerah dan bahasa Indonesia secara bergantian dapat

disebut sebagai dwi bah
i /~ crat, dengan  kedwibahasawan

yaitu int R, eraiti can tany? Jguan yang datang
dari pihak Kepada pihal C . minology, istilah
interferensi berarti penyimpangan atau deviasi yang terjadi sebagai akibat
kontak bahasa pada diri penutur bahasa tersebut.

Sehubungan dengan itu. Samsuri (dalam Nurdiana, 2012: 13)
menekankan bahwa penguasaan lebih dari satu bahasa mempunya sifat

yang khas, terdapat kecenderungan bahwa unsure bahasa yang satu pindah
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ke bahasa yang lain. Hal ini yang disebut transfer (pemindahan) yang
nerupakan gangguan (interferens). Interferensi ini dapat terjadi pada semua
aspek kebahasaan, yaitu ucapan, fonologi, sintaksis dan semantic. Weinreich
(dalam Tarigan dan Tarigan, 1988: 15) memandang interferensi sebagai

penyimpangan norma bahasa yang terjadi dalam ujaran dwibahasawan,

karena keakrabannya lebih daris€alt, bahasa yang menyebabkan terjadinya

kontak bahasa.

a<an oleh Wenreich (1953)
5 (oA sehiubungan dengan
0, "

------

bahasa
laindalam menggunak sebagai suatu
kesalahan karena menyimpang dari kaidah atau aturan bahasa yang
digunakan. Kalau dilacak penyebab terjadinya interferens ini adalah
terpulang pada kemampuan sipenutur dalam menggunakan bahasa tertentu

sesehingga dia dipengaruhi oleh bahasa lain. Biasanyainterferens ini terjadi

dalam menggunakan bahasa kedua (B2) dan yang terinterferensi kedalam
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dua bahasa itu adalah bahasa pertama atau bahas ibu (B1) penutur bilingual
yang mempunyai kemampuan terhadap B1 dan B2 sama baiknya, tentu tidak
menuai kesulitan untuk menggunakan kedua bahasa itu terpisah dan bekerja
sendiri-sendiri. Penutur bilingual yang mempunyai kemampuan seperti

inioleh Ervin dan Osgod (1965:139) disebut kemampuan yang segjajar.

dral juga memandang bahwa

interferensi pada umumnya dianggap sebagai gejala tutur (speech, parole),
hanya terjadi pada dwibahasawan dan peristiwanya dianggap sebagai
penyimpanan, interferensi dianggap sebagai sesuatu yang tidak perlu terrjadi

karena unsur-unsur serapan yang sebenarnya telah ada padananya dalam
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bahasa penyerap, diharapkan makin berkurang atau sampai batas yang
paling minim.

Interferensi merupakan gejala perubahan terbesar, terpenting dan
paing dominan dalam bahasa (Hockett dalam Suwito, 1983:54). Dari

pendapat hocket tersebut perlu dicermati bahwa gejala kebahasaan ini perlu

mendapatkan perhatin bkan interferensi dapat terjadi di
semua komponen kebat ata bunyi, tata bentuk, tata

O fa gLl lmportasl.~,
SsvensZ ¢

-
D

%
L

interferensi - merupakanpenggunaan

pengunaan bahasa kedua (B2) sedangkan kedua bahasa tersebut berbeda.
Kontak bahasa yang terjadi dalam diri dwibahasawan menimbulkan saling
pengaruh antara bahasa pertama dan bahasa kedua. Kontak bahasa ini terjadi
pda diri individu yang menggunakan kedua bahasa tersebut secara

bergantian. Pada umumnya yang paling dikuasai oleh dwibahasawan akan
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berpengaruh besar terhadap pemerolehan bahasa berikutnya (tarigan, 1988:
15).

Pengaruh B1 terhadap B2 atau sebaliknya, pengaruh B2 terhadap B1
dapat terjadi pada arsip sistem atau unsur B1 dalam menggunakan B2 atau

sebaliknya. System bahasa yang dipergunakan dapat berupa fonologi,

morfologi, dan sintaksis.penggupéal

disebut transfer. Transfe / lepat, berupa transfer positif dan
transfer negati .KC’PF-" MUH w \ mterferensi dan dapat
Q@ . wAsﬂ

secaratertentu pada bahasalain

menyebél

morfologi. Interferensi dapat terjadi pada semua bidang kebahasaan, yaitu
bidang morfologi, sintaksis dan semantic. Rinjin (dalam Satturia, 1999: 24)
menulis berdasarkan Uriel Weinreich membagi bentuk-bentuk interferensi
menjadi tiga bagian yaitu, interferenss dalam bidang bunyi, interferensi

dalam bidang gramatikal dan interferensi dalam bidang leksikal. (Suwito,
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1983: 55) membagi interferensi sintaksis dan morfologis. Oleh karena itu
tidak mengherankan apabila pakar bahasa Rinjin ,dkk., (dalam Satturia,
1999: 22) membicarakan interferensi morfologis dan sintaksis ini secara
bersam-sama, yaitu menjadi interferenss gramatikal. Namun dalam

penelitian ini penulis hanya meneliti secara khusus interferensi gramatikal

c. Interferens ' ;
Vi w%{i S5)

-lambatki

Penggunaan unsur-unsur tersebut di atas dalam B1 tidak diperlukan,

tetapi BM diharuskan, sehingga terjadi interferensi pada penggunaan bahasa
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Indonesia. Bentuk tersebut pada contoh: kebunnya Ali merupakan bentuk
BM, yakni kokonna | Ali. Bentuk ini dapat diubah dalam bentuk Bl yang
baku, yaitu kebun Ali enklintik-nyatidak perlu dalam BI yang baku. Klitik —
mi pada contoh; pergimi, sepadan dengan kata setelah (Bl). . partikel

tersebut harus hilang apabila dalam penggunaan Bl yang tepat seperti:

-sudah datang

-tigasga

I
\\\d‘ 'M/éff |

Sy

berbagai pengaruh lainderi-erbagai-sumber, baik dari bahasa daerah
maupun bahasa asing.

2. Tipisnyakesetiaan pemakai bahasa penerima

Tipisnya kesetiaan dwibahasawan terhadap bahasa penerima cenderung

akan menimbulkan sikap kurang positif. Hal itu menyebabkan pengabaian
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kaidah bahasa penerima yang digunakan dan pengambilan unsur-unsur
bahasa sumber yang dikuasai penutur secaratidak terkontrol.

3. Tidak cukupnya kosakata bahasa penerima

Perbendaharaan ,kata suatu bahasa pada umumnya hanya terbatas pada

pengungkapan berbagai segi kehidupan yang terdapat didalam masyarakat

yang bersangkutan, serta dikenalnya.
4. Menghilangnya kal

7. Terbawamya klebiasaan dalam bahasaibu

Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu pada bahasa penerima yang sedang
digunakan, pada umumnya terjadi karena kurangnya control bahasa dan

kurangnya penguasaan terhadap bahasa penerima.
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Ketujuh faktor yang telah disebutkan di atas tidak hanya berlaku
pada penutur bahasa jawa dan bahasa Indonesia, tetapi juga dapat terjadi
bagi penutur bahasa Makassar dan bahasa Indonesia.

Factor lain yang menyebabkan interferensi gramatikal karena siswa:

1) Belum memaknai kaidah tertentu dengan berbagai kondisi dan distribusi

masyarakat, 2) situasi, dan 3) waktu. Komponen-komponen akan dilihat
pengaruhnya terhadap terjadinya interferensi dalam pemakaian bahasa
Indonesia dalam ragam tulis oleh siswa Kebiasaan dalam berbahasa menjadi
faktor penyebab terjadinyainterferensi. Penutur yang terbiasa menggunakan
bahasa daerah dalam tuturan sehari-hari suatu saat akan terbawa dalam

pembicaraan formal. Interferensi dapat terjadi karena terbawanya kebiasaan-
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kebiasaan ujaran bahasa atau masuknya dialek bahasa ibu. ke dalam bahasa
kedua (Hortman dalam Alwasilah, 1985:131) asalkan ia seorang

dwibahasawan. Situasi penggunaan bahasa daerah dan bahasa Indonesia
secara bergantian, menyebabkan munculnya penutur dwibahawan

(Abdulhayi dkk, 1985:1). Hal ini disebabkan bangsa Indonesia terdiri dari

berbagai kelmpok etnis yang banyal an jumlahnya. Kelompok etnis

/ang berbeda masing-masing.

itu mempunya kebue
/ hS Mtwa)

“Peristiwa-peristiwa

'”\%

| "T *-lr.p D&

PR

mempunya
karena itu T
memberi kontribusi pada kosakata bahasa yang berkembang dan yang
mempunyai kontak dengan bahasa tersebut”. Artinya dalam kontak bahasa
akan bahasa yang memberi atau mempengaruhi yang disebut sebagai bahasa
donor; dan ada bahasa yang sebagai penerima tau penyerap disebut sebagai

bahasa resipien. Interferensi dalam bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa
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Nusantara (bahasa daerah) terjadi bolak-balik, artinya unsure bahasa daerah
bisa masuk dalam bahasa Indonesia dan bahasa Indonesia banyak memasuki
bahasa-bahsa daerah. Menurut Weinrich yang dikutib oleh Pusat Bahasa Al

Azhar selain kontak bahasa, ada beberapa faktor yang menyebabkan

terjadinyainterferens, antaralain:

a) Kedwibahasaan p&eert
S

v‘\

fﬁr ,
7”,11“\\ .
49'

bahasa baru yang

yang dikuasai penutur secara tidak terkontrol. Sebagai akibatnya akan
muncul bentuk interferensi dalam bahasa penerima yang sedang digunakan
oleh penutur, baik secara lisan maupun tertulis.

Contoh kurangnya kesetiaan pemakaian bahasa penerima atau bahasa yang
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sedang dipelgari yakni penutur yang sedang mempelgari bahasa setelah
bahasa ibu sering menggunakan kaidah bahasa ibu ke dalam bahasa yang
sedan dipelgari, sehingga menimbulkan percampuran kaidah anatara kedua

bahasa.

c¢) Tidak cukupnya kosakata bahasa penerima.

06 MUK,
S K AS s iy
que W Ao ".Tq'

aan *

o E‘g:‘:‘!f!*ﬂ'é

Svean?

gaja oleh pemakai
bahasa. Kosakata baru yang diperoleh dari interferensi ini cenderung akan
lebih cepat terintegrasi karena unsur tersebut memang sangat diperlukan
untuk memperkaya perbendaharaan kata bahasa penerima. Contoh
interferensi yang disebabkan oleh hal ini yakni penggunaan kosakata atau

kaidah satu bahasa ke dalam bahasa lain, misalnya dalam bahasa Makassar
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tidak terdapat kata ‘komunikasi’ (bahasa Indonesia) sehingga dwibahasawan

menggunakan kata ‘komunikasi’ meskipun dalam tuturan bahasa Makassar.

7. karangan

Secara garis besar karangan dibagi menjadi dua yakni faktawi (non

fiksi) dan khayali (flkSl) u-!‘-ﬁ i adalah ragam karangan yang

kta senyatanya, sedangkan

KA
\.CA

peristiwa atau kejadian dalam satu urutan waktu. Pada kejadian itu terdapat
pula tokoh yang menghadapi suatu konflik. Ketiga unsur berupa kejadian,
tokoh, dan konflik merupakan unsur pokok sebuah narasi. Jika ketiga unsur

itu bersatu, ketiga unsure itu disebut plot atau alur. Karangan narasi dapat
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berisi fakta atau fiksi. Contoh narasi yang berisi fakta: biografi, autobiografi,

atau kisah pengalaman. Contoh narasi yang berupa fiksi: novel, cerpen.
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B. Kerangkapikir

Memperhatikan uaraian bagian terdahulu, maka pada bagian ini diuraikan
beberapa hal yang dijadikan penulis sebagai landasan berpikir yang

dimaksudkan itu akan mengarahkan penulis memperoleh data dan informasi

yang dibutuhkan dalam penelitian ini guna memecahkan masalah yang telah

kebahasa yang sedang dipelgjari, 3) interferensi bahasa Makassar kedalam
bahasa Indonesia dapat terjadi tanpa disadari oleh siswa. Jadi jelaskan
bahwa interferensi bahasa Makassar terhadap penggunaan bahasa Indonesia

yang terjadi khususnya pada bentuk morfologi.
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Kerangka Pikir

KARANGAN

Karangan
deskriptif

Karangan
Persuatif

/ ¢-£D * FILKAS

4 o= \\\d‘hl.f/

Interferens \\ Interferensi

fonologi

kultural

TEMUAN




Batasan istilah

Agar tidak terjadi salah salah penafsiran dalam penelitian, maka istilah-
istilah yang berkaitan dengan variabel penelitian ini perlu di batasi Istilah-
istilah ysng dimaksud sebagai berikut.

1. Interferensi gramatikal

adelah penyimpangan bahasa yang terjad
apabila dwibahasa /\ ikas morfem, kelas morfem, atau

./P:J "\'ﬂU f}\ bahasa pertama dan
: P&{' ASE 44:’@;\, den  demikian

\\\A‘I'MIA

\#f L‘s’;_,}-
' NS CZ
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
Rancangan penelitian ini yaitu interferenss gramatikal bahasa

Makassar ke dalam Bahasa Indomesia tulis siswa kelas VII SMP Negeri 36

' 1] [ o) ‘r. '.ﬂ'i_ |
.F‘fﬁ?m:" ; dqjl%‘*

w

‘J\ /4 'lﬁﬁ“’&
=R
| tegant b A

B. Datadan Sumber Data
1. Data

Data utama dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan kalimat
yang mengandung interferensi gramatikal bahasa Makassar, selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen-dokumen lainnya (Lofland dalam Moleong,

2008: 157). Data dalam penelitian ini berupa paparan bahasa (teks tulis) yaitu
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kata-kata, frasa, kalimat yang terdapat dalam teks tulis karangan bebas siswa
kelas VII SMP Negeri 36 Makassar.
2. Sumber data

Sember data dalam penelitian ini adalah dari mana data dapat diperoleh

(Arikunto dalam Rediyanti, 2012: 34). Sumber data yang digunakan dalam

penelitian dikelompokkan H. 2 yaltu sumber data primer dan sumber
data sekunder (Al-Ma’ ~

/_,-:rs MUH#] | g.mengandung primer
'&KA$1 4 % diteliti, Sumber data

gunakan beberapa tehnik pengumpulan data yang dimaksudkan adal ah:

1. Peneliti melakukan observas lapangan untuk mengetahui jumlah dan

keradaan siswa.
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2. Memberikan instrument penelitian yang bersifat petunjuk pelaksanaan
kegiatan menulis karangan kepada siswa yang menjadi sasaran atau objek
penelitian.

3. Mengumpulkan dan menyelekss karangan yang dibuat siswa yang
akandijadikan sumber data penelitian.

4. Peneliti membaca dan mendidentifikas bentuk interferensi gramatikal

' \ ia yang terdapat dalam sumber

W7 nS MUK

7SS MUH4

N AKASSA Y
3 rd“ -"'.'i LEFerans gra ahasa M akassar
S L 145 ;\ ok

=\l ib-\

\ ':3 J; ‘h‘:}‘& m'-'-?_ng' “'. it akan
* u,‘,ﬂ;ﬂl(o—ln--:l_ \ S ) i paragraf.

Indonesia as VALl A SV D : yang diperoleh,
diolah dengan teknik koperatif tersebut adalah data yang diperoleh melaui
instrumen berupa karangan. Sedangkan data yang diperoleh melalui angket
diolah dengan tehnik identifikasi respon dari para responden.

Langkah-langkah dalam menganalisis data dapat ditemukan sebagai berikut:
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1. Mengidentifikasi semua bentuk interferensi bahasa Makassar terhadap
pemakaian bahasa Indonesia yang terdapat dalam karangan siswa.

2. Mengklasifikasi bentuk interferensi bahasa Makassar yang terdapat dalam

karangan siswa.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Interferensi gramatikal bahasa Makassar terhadap penggunaan bahasa
Indonesia dalam skripsi ini adalah interferensi morfologis. Bentuk interferensi

gramatikal ini dilakukan oleh siswa-siswi SMP Negeri 36 Makassar kelas VI

karena mereka ..g.r:*/:\h khusus dalam bahasa ibu (BM)

kehidupan s&

Berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan teknik analisis
konstraktif, maka diperoleh sgjumlah gejala interferens morfologis bahasa
Makassar ke dalam bahasa Indonesia tulis adalah: (1) penggunaan partikel —
mi, (2) penggunaan enklitik —na (3) penggunaan enklitik- 1, (4) penghilangan

prefix me-, (5) penghilangan prefix ter-, (6) penghilangan sufiks — an
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Untuk memperoleh penggambaran yang jelas maka setiap komponen

tersebut akan di gjukan dengan bentuk contoh-contoh data.

A. Hasil pendlitian

a. Bagan hasl interferensi morfologis

NO DATA
NAMA NLERFERENSI KETERANGAN
1 ASRIYAN ¥ - Partikel mi
adalah kata

Dalam bahasa

ha Indonesia tidak
b. pagimi dikenal enklitik —
c. kepasarmi [. ha ini
d. biasana ,mengakibatkan
terjadinya

penyimpangan
bahasa Indonesia
karenasiswva
cenderung
menggunakan
enklitik-1, oleh
karenaitu
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enklitik |, tidak
dibenarkan dalam
bahasa Indonesia
sesuai kaidah
yang berlaku,
Enklitik I, kata
“bantu” berasal
dari bahasa
Indonesia
“bantu” Bantu+i
dengan
bertambahnya
enklitik | maka
kata bantu-bantui
lebih menegaskan

seharusnya dalam
bahasa Indonesia
“dia sudah
kepasar.

enklitik na,
dalam kata
biasana, kata
biasa berasal dari
BI yaitu “biasa”
dengan adanya
enklitik na, kata
“biasa” berubah
menjadi BM
“biasana”
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seharusnya dalam
bahasa Indonesia
enklitik na,
diubah menjadi
nya, yaitu biasa-
Nya.

artikel mi, kata

dimana seorang
siswakelas VI
SD sudah mulai
sedih karena
ingin berpisah.
Seharusnya
dalam bahasa
Indonesia kata
mulaimi diganti
dengan kata
“sudah mulai”
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7
DEVI AULIA
8 | DENIS
9 ERWIN a. Olehkarnaitu Penghilangan prefiks
kita harus banyak | me,- dalam situasi
belgjar dan resmi tidak boleh
meninggalkan dipergunakan sebab,

kebiasaan- selain pemahaman
kelengkapan tuturan
sangat dipentingkan.
Ragam resmi ini
pada umumnya

mempergunakan
waktu itu dengan
belgjar

10 | FIRDAUS

11 | FIDYA SARI

12 | MUH. IZHAR a. regukumi - Partikel ” ku”
dapat di
tambahkan lagi
dengan partikel
“mi” untuk
mempertegas
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perintah ku=mi
="kumi” ini
digunakan untuk
lawan bicara
untuk
mempertegas
kepunyaanya.
13 | INDRI
ANTIKA
14 | INDRA
BRUGMAN
15 | ISHAQ

16 Penghilangan prefiks

-@f@\"" er - penutur bahasa

NS5 ot
A Yo

)

penegasan bahwa
apayang telah
iyakerjakan
sudah selesai
dalam pbahasa
Indonesia partikel
“mi” diganti
dengan kata
“sudah”

Kata senagnyami
merupakan
tambahan dari
kata nya+mi, ini
menegaskan




43

bahwa dia sangat
senang
19 | JUNIATI a. Kami tidak Penghilangan prefiks
punya me, dalam situasi ini
penginapan kelengkapan tutruran

untuk bermalam | tidak dipentingkan
dan yang diutamakan
adalah pemahaman,
tapi dalam situas
resmi itu tidak boleh
dipergunakan jadi
kalimat disamping
arusnya diubah

> Nl o
I 2,
S e e

R

seharusnya kata
ganggui dalam
bahasa Indonesia
adalah mengganggu.

23 | RAHMAN

24 | RAHDAYANTI

25 | SAHRUL

26 | SURIATI a. dimulaimi Partikel mi, kata
dimulaimi
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merupakan kata
penegasan terhdap
lawan bicara dengan
kata mulaimi,
partikrel “mi” dapat
diganti dengan kata

“sudah”
27 | SUDIRMAN
28 | SYAMSUDDI
29 Partikel mi, kata

siap-siapmi, bisami
. 'merupakan kata

5y
}*" §§\d‘hl.f/é e v
*:?g,-ﬁu;a 7 / e >

8‘
%"STA KA

Rus akKMmi (5

Nagantimi (BM) “sudah diganti’” (BI)
Surahmi (BM) ““suruhlahllah” (BI)
Ambilmi (BM) “sudahlah (BI)
Sakitmi (BM) ““sakitlah” (BI)

Mulaimi (BM) “sudah mulai” (BI)

Regukumi (BM) ““regukulah’ (BI)
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8) \Selesaimi (BM) “selesailah’ (BI)
9) Senangnyami (BM) ““senanglah’ (BlI)
10) Sap-siapmi (BM) ““ bersiap-siaplah’(BI)

11) Kepasarmi (BM) ““sudah kepasar’(Bl)

1) Oleh karena itu, kita-harus banyakbelajar dan meninggalkan

kebiasaan-kebiasaan yang tidak penting.
2) Kami tidak punya penginapan untuk bermalam.
3) Oleh karena itu, kita harus perbanyak belajar

Kami pergunakan waktu itu dengan belajar.



5. Penghilangan prefikster-
Datainterferens

“ Kami semua diterima di sekolah itu dengan penempatan kelas yang

atas karena rata-rata NEM kami tinggi™.

6. Penghilangan sufiks— an
Datainterferensi
ApS MUH4

46
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B. Pembahasan

1. Partikel mi-

a. Penggunaan partikel — mi pada kata kerja (verba) di atas berfungsi
menggantikan partikel — lah dalam bahasa Indonesia. Dwibahasawan yang

menggunakan bahasa Indonesia kedalam bahasa Makassar dan tanpa

\\\dm fy

5 *-.."i—*fi'“l

4) Ambilmi (BM) “sudahlah’ (BI)

5) Sakitmi (BM) “sakitlah” (BI)

6) Mulaimi (BM) “sudah mulai” (BI)
7) Regukumi (BM) “regukulah’ (BI)

8) \Selesaimi (BM) “selesailah” (BI)
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9) Senangnyami (BM) “senanglah’ (BI)
10) Sap-siapmi (BM) ““ bersiap-siaplah(Bl)

11) Kepasarmi (BM) ““sudah kepasar’’(BI)

1) Menyatakan pekerjaan sudah belangsung atau telah dilaksanakan atau

1) Akhirnya kertas saya basah dan tulisannya sudah rusak
2) Jadi, terpaksa sudah diganti dengan teman yang lain .

3) Kemudian saya suruhlah teman saya untuk membuang sampah itu

4) Teman saya sudah mengambil sampah itu

5) Sakitlah perut saya pada saat keluar main
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6) Pada saat membaca puisi perpisahan saya sudah mulai sedih

7) Akhirnya regu kami lah yang jadi juara haparan

8) Pengumumannya sudah selesai

9) Akhirnya senaglah hatiku

10) Kami semua sudah bersiap-siap untuk acara penutupan upacara.

11) Mama sudah ke pasar

X, -

-

a bentuk - na o perti- ¥
) N

\5,- C
\.'I‘

da

2) Pagimi

3) ganggui

4) biasana
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Kalimat di atas seharusnya berbentuk seperti:

Enklitik na-, diganti dengan — nya

1) Biasana (BM) “Biasanya’ (Bl)

Enklitik —i

kedalam pemakaian bahasa Indonesia.

3. Prefiksme-

Penghilangan prefiks me., dalam situasi tidak resmi boleh dipergunkan
sebab dalam situasi ini kelengkapan tuturan tidak dipentingkan dan yang

diutamakan adalah pemahaman. Dalam situasi resmi contoh itu tdak boleh di
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pergunakan sebab, selain pemahaman, kelengkapan tuturan sangat
dipentingkan. Ragam resmi ini pada umumnya sangat ketat mengikuti kaidah

bahasa baku.

Kalimat yang terinterferens :

1) Oleh karena itu kita héarus banyak belajar dan meninggalkan

kebiasaan-kebiasas

rﬁﬂ MU,
If&ﬁ\iﬁdﬁﬁqﬁ

= \\\Jlilhf/ J
S

4. Prefikste

1. Situas pemakaian bahasa menentukan bentuk bahasa seseorang. Dalam
Situas resmi orang cenderung menggunakan bahasa secara tidak
lengkap. Ketidak lengkapan itu misalnya karena penghilangan unsur-
unsur tertentu. Salah satu unsur yang sering dihilangkan ialah afiks.

2. Dalam kenyataan berbahasa Indonesia dewasa ini situasi itu mash

cenderung tidak diperhatikan oleh para penutur baik dalam situasi resmi
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maupun tidak resmi dalam situas tidak resmi, dalam penutur bahasa
Indonesia sering menghilangkan afiks. Afiks yang sering dihilangkan
adalah me-, ber-, dan —an seperti yang terlihat pada data-data diatas.
kalimat interferensi morfologis:

“Kami semua diterimah di sekolah itu karna rata-rata NEM kami

tinggi”.
Seharusnya kalimat di*Zie

Karenz {ﬁ\gm MUH#‘ nadi sekolah itu dengan
W 2O PKASS4

-}. I .-:,_
\d‘ 'l.f
§ ':"\“*,}}‘ﬁ:’l?"gﬂ/:/*fﬂ » %

ﬂ.

; 1_“ b-\}ﬁ"‘ uﬂpalsrﬁiﬁ:ﬁh chgan prefis me-
i ‘U / /f*t'lp“\\ .
Q < Ny
AlLC *‘?ﬁ i]l-
%

*“ bagaimana cara menjadi pimpinan upacara.



53

C. Penyebab Terjadinya Interferens
Terjadinya interferensi bahasa makassar ke dalam bahasa Indonesia
yang terjadi dalam komunikasi sehari-hari yang dilakukan oleh siswa dan guru

di sekolah SMP Negeri 36 Makassar. Keadaan ini menunjukkan bahwa

d

g&fﬁﬂ

il.ff

-

a. Sudah selesai pengumumannya?
b. Kemudian temanku mengambillah sampah itu

c. Senanglah hatiku
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Interferensi bahasa Makassar terjadi dalam proses belajar mengajar
dan terjadi pula kerena kebiasaan mereka menggunakan bahasa tersebut dalam
lingkungan mereka sehari-hari, seperti contoh dibawah ini:

Datainterferensi

a. Bantu-bantui mamaku di dapur

b. Bangun pagimi

c. Pergimi ke pasar

Kalimat

meningkatkan kemampuan mereka berbahasa Indonesia.

Hasil pengamatan peneliti selama penelitian menunjukkan bahwa
sangat sedikit adanya interaksi antara guru dengan murid yang menggunakan

media bahasa Indonesia. Sehingga siswa tetap menggunakan bahasa M akassar
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pada saat mereka seharusnya bertutur bahasa Indonesia, ha ini terjadi karena
guru kurang tegas atau kontrol dalam pemakaian bahasa Indonesia.

Akumulasi dari hal-hal tersebut di atas akan membuat kemampuan
siswa menggunakan bahasa Indonesia tidak berkembang dengan baik, karena

mereka selalu menggunakan bahasa Makassar dalam berkomunikasi baik di

rumah maupun di sekolah. itu, wajar bila dalam komunikasi siswa

kepada guru pada saal

bertutur masih=s i hD .5 MuHa-r: . N assar. Akibatnya pada

:.J\ KAS!%.‘Q 4) sertatuturan

Indonesia yang bukan merupakan bahasa keseharian mereka.
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Penyebab terjadinya interferensi bahasa Makassar dalam proses belgar
mengajar yang dilakukan di sekolah antara lain adanya kalimat yang
terinterferensi oleh kata-kata dan struktur kata bahasa Makassar dalam
komunikas yang dilakukan oleh siswa membuktikan bahwa betapa masih
dominannya pemakaian bahasa tersebut dalam komunikasi sehari-hari.
Peristiwva ini merupakan saal
penggunaan dua /
interferens /

..x

satu dampak dari  bilingualisme atau

diperoleh pada saat
melakukan wawancara, interferensi yang terjadi pada saat proses belgar
mengajar dikarenakan adanya unsur tidak sengaja yang mereka lakukan, dan
tidak mengetahui kosa kata atau struktur kata bahasa Indonesia sehingga

mereka menggantikannya dengan kata atau struktur kata bahasa Makassar
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yang merupakan salah satu dampak dari kurangnya penguasaan bahasa
Indonesia dan penguasaan bahasa M akassar yang lebih mereka kuasai.
Berdasarkan hal-hal tersebut dapat dikatakan bahwa interferensi bahasa
makassar yang terjadi pada proses belgjar mengajar terjadi karena siswa lebih
menguasal bahasa Makassar dari pada bahasa Indoneisa. Hal ini pendliti lihat

dari penggunaan kosa k A

ersebut dalam percakapan, serta adanya
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diungkapkan pada bab

sebelumnya maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai

berikut:

!.,t.'f. x
M4
.ﬁ;M-

is siswa kelas VII SMP
[~

berasal dari siswa karena kebiasaan mereka menggunakan bahasa
Makassar  baik di rumah maupun di sekolah. Rendahnya
kemampuan berbahasa Indonesia, adanya gekan dari teman-teman
mereka menggunakan bahasa Indonesia, sehingga mereka malu
menggunakan bahasa Indonesia. Selain itu, kurangnya keinginan

mereka untuk menggunakan bahasa Indonesia. Penyebab yang
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berasal dari guru adalah kurangnya kontrol dari guru dan karena
guru lebih menekankan pada target pencapaian kurikulum dari pada

penekanan kaidah bahasa Indonesia yang baik. .

B. Saran
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